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TUJUAN RISET

Open Innovation BGA Tahun 2025

1 Pengembangan Potensi Konsorsium Mikroba Bermanfaat

2 Pengembangan Inovasi Alternatif Pengendalian Ganoderma

3 Pengembangan Inovasi Alternatif Pemenuhan Unsur Hara 

Berbasis Metabolit Sekunder Konsorsium Mikroba

4 Pengembangan Formulasi Metabolit Sekunder Konsorsium 

Mikroba yang Efektif dan Efisien

5 Mendukung Budidaya Kelapa Sawit yang Berkelanjutan



JUSTIFIKASI RISET

Eksperimen sebelumnya uji pengendalian 

G. boninense menggunakan mikroba bermanfaat
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zona bening antara patogen 
dengan antagonis. Potensi 
adanya senyawa metabolit 
sekunder mikroba

Puguh (2024)

0 HSI 14 HSI

Kontrol

G. boninense

Eksperimen sebelumnya uji patogenisitas 

G. boninense pada kelapa sawit

Pertanyaan penting:
Bagaimana pemanfaatan peran metabolit sekunder konsorsium 
mikroba  untuk mengendalikan G. boninense, sekaligus sebagai 
alternatif penyediaan unsur hara bagi kebutuhan tanaman sawit 
untuk mendukung peningkatan produksi?

Yanuar (2024)

Fakta serangan G. boninense 
yang masif ketika inokulum 
virulen dan dalam populasi tinggi 
(150 gram) akan menyebabkan 
kematian dengan cepat pada 
tanaman sawit. 

Berbagai peran metabolit sekunder mikroba (Li et al., 2024)
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METODOLOGI RISET
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Morfologi & Molekuler/
Next Generation Sequencing

Karakterisasi Mikroba 

Analisis metabolit sekunder 
menggunakan Kromatografi 
Gas (Gas chromatography 
Mass Spectrometry)

Formulasi Media Perbanyakan 
Metabolit Sekunder

Analisis Metabolit Sekunder



METODOLOGI RISET
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1. Efektivitas metabolit sekunder mikroba konsorsium dalam mengendalikan G.  
Boninense

2. Kadar ketersediaan dan serapan unsur hara setelah penambahan metabolit 
sekunder mikroba konsorsium

Perlakuan

1. Bibit Sawit + Akuades   (Kontrol +)
2. Bibit Sawit + G. boninense (Kontrol -)
3. Bibit Sawit + G. boninense + Metabolit 

Sekunder Mikroba Konsorsium
4. Bibit Sawit + Metabolit Sekunder 

Mikroba Konsorsium

Analisa Ketersediaan dan Serapan 
Unsur Hara

Output Data

G. boninense

Tanpa metabolit 
sekunder 

Aplikasi metabolit 
sekunder

Analisis Data

Analisa Kejadian 
Penyakit



RENCANA ANGGARAN RISET
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No Keterangan Satuan Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

1 Peneliti (Rizqika Yanuar Maghfiro) OH 270 35,000Rp             9,450,000Rp       

1 Media PDA gram 150 5,000Rp               750,000Rp          

2 Media NA gram 150 7,000Rp               1,050,000Rp       

3 Media PDB gram 150 6,000Rp               900,000Rp          

4 Media NB gram 150 7,000Rp               1,050,000Rp       

5 Alkohol 70% Liter 30 31,000Rp             930,000Rp          

6 Akuades Liter 50 5,000Rp               250,000Rp          

7 Spirtus Liter 10 20,000Rp             200,000Rp          

8 Media perbanyakan metabolit sekunder dan starter Ganoderma paket 2 81,250Rp             162,500Rp          

9 Baglog kayu pcs 100 2,500Rp               250,000Rp          

10 Cawan petri plastik pack 50 30,000Rp             1,500,000Rp       

11 Plastik tahan panas pack 15 20,000Rp             300,000Rp          

12 Aluminium foil pcs 10 28,000Rp             280,000Rp          

13 PlasticwWrap pcs 15 28,500Rp             427,500Rp          

14 Kapas pcs 5 20,000Rp             100,000Rp          

15 Primer 16SRNA (forward and reverse) pcs 20 250,000Rp          5,000,000Rp       

16 Primer ITS4 (forward and reserve) pcs 20 250,000Rp          5,000,000Rp       

17 Filtered tip 1000 µl pack 20 150,000Rp          3,000,000Rp       

18 Filtered tip 100 µl pack 20 150,000Rp          3,000,000Rp       

19 Filtered tip 20 µl pack 20 150,000Rp          3,000,000Rp       

20 Agarose Gel  100 gram (Simobio) unit 1 2,500,000Rp       2,500,000Rp       

1 Analisis genomik (Next Generation Sequencing) sampel 5 2,000,000Rp       10,000,000Rp    

2 Analisis metabolomik (GC-MS) sampel 3 300,000Rp          900,000Rp          

50,000,000Rp    

Honorarium

Alat dan Bahan

Jasa

Grand Total



GANTT CHART RISET
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April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 Karakterisasi Mikroba Bermanfaat

2 Perbanyakan Jamur Ganoderma

3 Persiapan bibit kelapa sawit

4
Formulasi Media Pembuatan 

Metabolit Sekunder

5 Analisis Metabolit Sekunder

6 Perlakuan pada bibit Kelapa Sawit

7
Analisis Ketersediaan dan 

Serapan Unsur Hara pada bibit sawit

8
Penyusunan Hasil dan 

Laporan Akhir

Pelaksanaan
KegiatanNo



LUARAN RISET
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1. Pengembangan Medium dan Formulasi Metabolit Sekunder Mikorba 
Konsorsium untuk Pengendalian G. boninense

2. Evaluasi Dampak Aplikasi Metabolit Sekunder Mikroba Konsorsium 
Terhadap  Ketersediaan dan Serapan Unsur Hara pada Kelapa Sawit

3.      Submit Artikel Ilmiah pada Jurnal Internasional

Peningkatan 
Ketersediaan dan 
Serapan Unsur Hara

G. boninense

Tanpa metabolit 
sekunder 

Aplikasi metabolit 
sekunder

Serangan G. boninense dapat dikendalikan dengan 
metabolit sekunder mikroba konsorsium



IMPACCT HASIL PENELITIAN (FINANCIAL & NON FINANCIAL)
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Finansial Non Finansial

Peningkatan Produktivitas: Pemanfaatan metabolit sekunder 
konsorsium mikroba memberikan manfaat ganda yaitu 
mengurangi kerugian akibat serangan Ganoderma boninense 
sekaligus sebagai pendukung pemenuhan unsur hara bagi 
tanaman kelapa sawit. Hal ini dapat mendukung peningkatan 
produktivitas perkebunan kelapa sawit.

Konservasi Sumber Daya Alam: penggunaan mikroba 
bermanfaat, penggunaan pestisida masif yang dapat merusak 
lingkungan dapat diminimalisir.

Biaya Pengobatan yang Efisien: Metabolit sekunder konsorsium 
mikroba memberikan efek perlindungan dari serangan G. 
boninense pada kelapa sawit yang berlanjut. Hal ini karena 
ketersediaan agens pengendali yang mudah didapat dengan 
biaya yang relatif murah.

Tepat waktu dan tepat sasaran dalam pemulihan tanaman dan 
pengendalian penyakit

Peningkatan Kualitas Hasil: Dengan mengurangi kerugian akibat 
serangan G. boninense sekaligus pemenuhan kebutuhan unsur 
hara, kualitas buah kelapa sawit yang dihasilkan dapat 
meningkat, yang pada gilirannya dapat menghasilkan pendapatan 
yang lebih tinggi.

Efisiensi Biaya Pemupukan: Pemanfaatan potensi metabolit 
sekunder mikroba konsorsium multifungsi untuk pemenuhan 
unsur hara bagi tanaman sawit s secara bertahap akan 
menurunkan kebutuhan dan dosis permukaan



Terimakasih
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